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Judul : EPISTEMOLOGI! PENDIDIKAN ISLAM
Kajian atas Nalar Masa Keemasan Islam
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Penulis : Mahmud Arif, M. Ag.
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ABSTRAK

Kajian-kajian yang ada selama ini umumnya hanya membahas sisi
keunggulan dan keistimewaan pendidikan Islam pada masa Keemasan. Oleh
karena itu, muncul kecenderungan idealisasi dan glorifikasi pada sebagian orang
yang terkesan tidak proﬁorsional lagi, sehingga menganggap produk pemikiran
keislaman yang diwarisi dani generasi Muslim terdahulu (sa/af) sudah final dan
tidak perlu dikaji-ulang. Melalui pendekatan historis-filosofis yang dilengkapi
dengan penalaran abduktif-hermeneutis, disertasi ini berusaha mengkaji
historisitas epistemologi pendidikan Islam pada masa Keemasan dalam rangka
mengungkap perubahan, pergeseran, dan kristalisasi struktur tipologisnya dan
mengelaborasi konteks historisnya, baik berupa setting sosial-budaya maupun
setting politik, dengan mempertimbangkan dua kriteria: bidang kognitif (cognitive
field) dan muatan ideologis (ideological content). Ancar-ancar masa Keemasan
yang dipergunakan dalam disertasi im adalah abad III H/IX M, IV H/X M dan V
H/XI M, karena memang pada abad-abad itulah budaya dan tradisi pemikiran
Islam, termasuk pendidikan Islam, mencapai puncak perkembangan dan
pemekarannya.

Penelitian ini tidak membatasi pendidikan Islam hanya dalam makna
sempitnya, melainkan juga dalam makna luasnya. Dalam hal ini, pendidikan Islam
ditelaah dari dua perspektif sekaligus, yaitu perspektif produk budaya dan
produsen budaya. Dari perspektif pertama, fenomena pendidikan Islam sangat
dipengaruhi oleh konstelasi budaya dominan yang secara epistemik dipetakan
menjadi tiga: Bayani, Irfani dan Burhani. Sementara itu, dari perspektif kedua,
pendidikan Islam merupakan salah satu determinan utama perubahan, pergeseran,
dan kristalisasi budaya (epistemologi) dominan; pendidikan Islam menjadi
wahana konstruksi relasi-kuasa dalam otoritas intelektual. Di sini, kolaborasi tiga
lembaga otoritatif (otoritas politik, otoritas budaya, dan otoritas keagamaan)
memberikan andil besar terhadap kemenangan dan kemapanan epistemologi
Bayani, sehingga “geliat” aktivitas kultural-intelektual senantiasa bergerak dalam
kungkungan nalar tekstual, nalar analogis, nalar dualistik-bipolar, dan nalar
okasionalistik. Ditelisik secara institusional-keilmuan, kondisi semacam itu dapat
disimpulkan dari munculnya tendensi konservatif, madrasah sebagai lembaga
pendidikan par excellence, supremasi fikih dan simtom dikotomik keilmuan.
Kecenderungan ini semakin menguat seiring melemahnya sentral kekuasaan
politik Abbasiyah pasca tragedi Mihnah, mengkristalnya afiliasi pengelompokan
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sosial-keagamaan atas dasar mazhab personal (personal schools) dan dominannya
nalar “teologis”.

Apabila ditarik ke dalam konteks Indonesia, maka implikasi tendensi
epistemologis tersebut setidaknya dapat dilihat pada sistem pendidikan Islam
pesantren dan madrasah. Secara historis, sedikit-banyak hal ini bertemalian
dengan gelombang Islamisasi kepulauan Nusantara yang memang baru
berlangsung setelah masa Keemasan pusat dunia Islam berangsur-angsur
memudar. Sewajarnya, pendidikan Islam di tanah air dalam dataran praksis
banyak mewarisi ekses dan “residu” kontinuitas sejarah dunia Islam tersebut,
meski tanpa menafikan peran penting tradisi lokal dan pengaruh kolonialisasi
Barat. Pola inkulturasi fikih-sufistik, sikap tradisional-konservatif, dekodifikasi
keilmuan, penalaran mazhabi, dan kepemimpinan kharismatik yang amat
menonjol dalam sistem pesantren adalah sebagian contoh yang bisa disebutkan.
Demikian halnya dengan madrasah, hinggi kini institusi ini belum sepenuhnya
mampu keluar dari problem “klasik” institusional-keilmuannya. Sebagai bukti,
sistem pendidikan madrasah masih terjebak dalam dualisme-dikotomik keilmuan,
ortentasi “cagar budaya”, model pembelajaran verbalistik dan justifikatif-
indoktrinatif. Sementara itu, dalam dataran teoritik-konseptual, pendidikan Islam
mengalami stagnasi (kemandekan) akut akibat kuatnya pengaruh corak berpikir
normatif-reproduktif dan miopik-narsistik yang, disadari atau tidak, turut
dilanggengkan oleh sikap pengharaman terhadap hal-hal yang berbau filsafat dan
kebebasan berpikir kritis yang masih tetap dipatuhi sistem pendidikan Islam
tradisional.

Atas dasar itu, epistemologi pendidikan Islam sebagai matrik konseptual
aktivitas kultural-performatif perlu dibangun di atas hubungan sinergis-dialektis
(takamuliyyah) antar tiga sistem epistemik: Bayani, Irfani dan Burhani dalam
struktur hirarkis-piramidal dinamis, baik ketika berdialektika dengan matra
realitas “kealaman” maupun matra realitas “kewahyuan”. Hubungan demikian ini
dimungkinkan terjalin manakala dengan berbasiskan ijtihad-tajdid, pendidikan
Islam secara ideologis memiliki keberpihakan pada penyadaran dan
pemberdavaan dalam kerangka humanisasi, liberasi, dan transendensi, dan secara
epistemologis mengapresiasi dan menyinergikan antar tiga sumber pengetahuan:
indera, akal, dan wahyu (intuisi) untuk mengeksplorasi dan merespons akselerasi
dinamika dan keragaman realitas empiris sehingga pendidikan Islam tidak lagi
dinilai sebagai produk final dan eksklusif. Dengan hubungan saling melengkagi
tersebut, watak holistik dan integralistik dapat dikembalikan ke “pangkuan”
epistemologi pendidikan Islam, mengingat hal yang paling terlantarkan dalam
sejarah pemikiran Islam hingga dewasa ini adalah prinsip komplementer.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah model L. C. (Library of Congress) dengan beberapa modifikasi.

A. Transliterasi model L.C.

b = <« dh = 2 { = & 1 = J

t < T B AR b m= »

th = & z = ) - n =

i =z s = e gh = ¢ W =

h = ¢ sh = U f = < h = »

kh = ¢ $ = o= q = ¢ Co= e

d = > d U k&= 4 y 2

Pendek a = --—-- it __ 4 U = -
Panjang a = '-Z- i = g u = 5
Diftong ay = ¢ - aw = 4

Panjang/tashdid i /iy = ¢-—; & -—
Panjang/tashdid u/uw= 35 -—; 35—

Ta’ marbiitah ditransliterasikan dengan “h” seperti kata = 425 kecuali
bila ia terletak dalam frase /dafah, maka ditransliterasikan dengan “t” seperti
kata = Jwa¥l il

Ta’rif J yang terletak di awal dan di tengah, baik gamariyah maupun
shamsiyah, dituliskan dengan model “al” seperti kata = <Uadli a3 dan ol o

B. Modifikasi yang dipakai

1. Nama orang ditulis biasa dan diindonesiakan tanpa transliterasi,
seperti: al-Syafi’i dan al-Asya’ri, kecuali untuk konsistensi dan
penyesuaian dengan sumber yang dirujuk

2. Nama kota sama dengan no. 1, seperti: Baghdad dan Mekah

3. Istilah asing yang belum masuk ke dalam bahasa Indonesia ditulis
seperti aslinya dan dicetak miring, sedangkan istilah asing yang
sudah populer dan masuk ke dalam bahasa Indonesia, ditulis biasa
tanpa transliterasi, seperti: al-Qur’an dan Syafi’iah

4. Judul buku ditulis seperti aslinya dan dicetak miring. Huruf
pertama pada awal kata dari judul buku tersebut menggunakan
huruf kapital, kecuali a/ dan kata depan (al-harf al-jarr) seperti: al-
Tarbiyah al-Islamiyah fi al-Islam
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KATA PENGANTAR
?:\;Jl\ uA;Jl\ dis} sy

el Gadl e Sl g sl g ol Wil gt o st 4ag Opallall o di 2l
s axy Wl Gpanl dsa g all e 5 ol

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
menganugerahkan kekuatan sehingga penulis mampu menyelesaikan tugas akhir
penyusunan disertasi, meskipun dapat dibilang agak terlambat. Setelah beberapa
waktu mengalami kevakuman karena kesibukan, penulis merasakan betapa
beratnya memunculkan kembali semangat menulis dan kemauan mengeksplorasi
literatur untuk merevisi hasil bimbingan disertasi. Tambah lagi, musibah gempa
bumi 27 Mei 2006, vSabtu Kelabu, yang telah memporak-porandakan sebagian
wilayah Yogya, termasuk daerah tempat tinggal penulis, sempat membuat proses
penyelesaian disertasi setelah menjalani Ujian Tertutup tersendat-sendat. Namun
berkat limpahan nikmat dan karuniaNya, surat peringatan/teguran dari Program
Pascasarjana dan dorongan dari orang-orang terdekat, penulis akhirnya tersentak
bangun dari “keterlelapan” yang panjang. Karena itu, dengan penuh ketulusan hati
secara khusus penulis bermaksud mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Machasin, M. A. dan Bapak Prof. Dr. Sodiq A. Kuntoro, M.
Ed. yang telah banyak memberikan bimbingan dan bersedia meluangkan
waktu untuk menelaah dan mengoreksi hasil penulis'fln disertasi ini di sela-sela
kesibukan beliau berdua yang amat padat, serta A.hggota Tim Penilai dalam
Ujian Tertutup yang telah banyak memberi masukan berharga

2. Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Asisten Direktur, para
Guru Besar/Dosen program doktor, dan semua staf Program Pascasarjana UIN

Sunan Kalijaga yang telah memberikan pelayanan administratif dengan cukup



baik dan secara rutin mengirimi surat peringatan, sehingga penulis senantiasa
terpacu, merasakan kelancaran dan kemudahan dalam penyusunan disertasi im
3. Rektor UIN Sunan Kalijaga yang telah mengikutsertakan penulis dalam
program ‘uzlah ke UIN Jakarta tahun 2003, sebagai salah satu etape penting
proses penulisan disertasi ini, dan yang telah memberikan dana bantuan
stimulan penulisan disertasi
4.  Pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, kolega-kolega, teman-
teman seangkatan kuliah S-3, teman-teman seangkatan ‘uzlah, dan
mahasiswa-mahasiswa bimbingan penulis yang seringkali mengajukan
pertanyaan “kritis” berkenaan dengan tempo penyelesaian penulisan disertasi
yang terkesan lambat dan molor waktu
5. Istri tercinta (Nur Aini Farida, SIP), Ananda putri “Lia” tersayang (Dhya
'Rahma Aulia Rifda), kedua orangtua dan keluarga besar penulis yang telah
banyak berkorban, karena merekalah yang mendampingi suka-duka perjalanan
hidup penulis, kendati seringkali penulis lalai memperhatikan mereka
terutama selama proses penyusunan disertasi ini.
Penulis hanya bisa berdo’a semoga jasa dan pengorbanan mereka tercatat
sebagai amal kebaikan di sisi Allah dan memperoleh balasan pahala berlipat
ganda dariNya. Demikian juga, orang-orang yang telah berjasa membantu penulis

yang tidak mungkin semuanya disebutkan di sini satu persatu.

Yogyakarta, 01 Juli 2006

Mahmud Arif, M. Ag.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proyek tradisi dan pembaruan (furath wa tajdz—'d) pemikiran Islam pada
dasarnya merupakan hasil dialektika kontinu antara transmisi/pewarisan dengan
inovasi dalam lingkar segitiga hermeneutis penyikapan umat Islam terhadap

warisan masa lalu, tradisi Barat dan realitas konkret-kekinian.' Dengan demikian,

meskipun zaman warisan masa‘ lalu telah lewat, akan tetapi hingga kini ia masih
terus “hidup” dalam alam kesadaran umat yang perlu disikapi secara apresiatif-
kritis. Produk pemikiran Islam masa lalu yang puncak formulasi teoritiknya
berlangsung pada masa Keemasan (abad Il — V H/IX — XI M)2 disinyalir oleh

banyak pihak masih hegemonik terhadap pola pikir dan kesejarahan umat Islam

'Hassan Hanafi, Muqgaddimah fi Ilmi al-Istighrab (Kairo: al-Dar al-Fanniyah, 1991), p. 9.

“Di kalangan para ahli tidak ada keseragamaan tentang periodesasi sejarah dunia Islam.
Sebagai misal, Neal Robinson membagi penggal sejarah Islam menjadi: (1) era formatif (tahun
600 — 900 M); (2) era klasik (tahun 900 — 1250 M); (3) era post klasik (tahun 1250 — 1700 M); dan
(4) era modern (tahun 1700 — sekarang); lihat Neal Robinson, Islam: A Concise Introduction
(Surrey: Curzon Press, 1999), p. 39. Sementara itu, menurut Harun Nasution, periodesasi
kesejarahan dunia Islam dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu periode klasik, periode
pertengahan dan periode modern. Periode klasik berlangsung pada 650 M - 1250 M; periode ini
dibagi menjadi dua: (1) masa kemajuan Islam I (650 — 1000) yang merupakan masa ekspansi.
integrasi dan keemasan Islam; (2) masa disintegrasi (1000 — 1250) yang merupakan masa
munculnya kekuasaan dinasti-dinasti kecil, secara politis, kekhalifahan pusat kehilangan
kekuasaan sentralnya, meski memang secara umum perkembangan intelektual-kultural masih
cukup dinamis. Periode pertengahan yang berlangsung pada 1250 — 1800 M adalah masa
kemunduran, sedangkan periode modern (1800 M — kini) adalah masa kebangunan/kebangkitan
Islam. Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid 1 (Jakarta: Ul Press, 1985), p.
56-88. Era formatif akhir dan era klasik versi Robinson mencakup periode klasik versi Harun
Nasution yang dijadikan ancar-ancar periodik masa Keemasan (abad III - V H) di sini, mengingat
dalam rentang kurun tersebut dinamika intelektual-kultural dunia Islam masih signifikan dengan
tampiinya berbagai tokoh pemikir kenamaan, sehingga proses konstruksi pemikiran tetap berjalan.



dewasa ini.’ Oleh karena itu, Hassan Hanafi menyebut produk pemikiran Islam
masa lalu sebagai al-turath (warisan budaya) yang memiliki tiga cin pokok,
yakni: al-manqul ilayna (sesuatu yang kita warisi), al-mathum lana (sesuatu yang
kita “pahami”) dan a/-muwajjih lisulukina (sesuatu yang mengarahkan perilaku
kita).” Dari sini, perputaran roda budaya dan tradisi pemikiran Islam senantiasa
menggelinding dalam alur “gerak-statis” (harakat sukun) karena gerak sejarahnya
tidak mengkristal pada produksi hal-hal baru, melainkan pada reproduksi hal-hal
lama dalam bingkai pemahaman tradisional atas a/-furath.’

Atas dasar itu, Sangatlah urgen sikap kritis terhadap alur kesejarahan umat

Islam tersebut melalui telaah atas mainstream konsepsi epistemologis yang telah
membentuk bangunan pemikiran mereka selama ini® dalam rangka mengurai
anyaman konstruksi nalarnya. Nalar dominan dan hegemonik pemikiran Islam
yang telah memunculkan proliferasi ilmu-ilmu Arab istid/ali murni: Balaghah,
Nahwu, Kalam, dan Fikih, sebagai lokomotif utama dinamika wawasan keilmuan

umat Islam selama ini sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari peran ulama’

*Dalam analisa Muhammad Syahrur, kenyataan tersebut mengakibatkan terjadinya
berbagai bentuk absolutisme pada masyarakat Muslim sekarang, di antaranya: absolutisme
pemikiran dan absolutisme cpistemologis. Absolutisme pemikiran bermula dari masa tadwin dan
mencapai “kesempurnaan” dengan “pemandulan” nalar Arab Islam karena gebrakan al-Ghazali
dan Ibnu Arabi; di masa inilah, pendefinisian al-Sunah, formulasi ushul fikih dan bahkan prinsip
dasar kebahasaan telah mapan dan matang. Absolutisme epistemologis, sebagai implikasi
absolutisme pemikiran, meliputi dua aspek: muatan materi keilmuan dan metodologinya. Ini bisa
kita lihat dari melimpahnya kajian-kajian “ayat hukum” dalam khazanah tradisi keilmuan Islam,
dan langkanya kajian-kajian tentang kealaman dan kesejarahan; lihat Muhammad Syahrur, Dirasat
Islamiyyah Mu’asirah i al-Dawlah wa al-Mujtama’ (Damaskus: al-Ahali li al-Nashr, 1994), p.
217-223.

HiHassan Hanafi, Dirasat Islamiyyah (Kairo: Maktabah al-Anjilo, tt.), p. 107.
M. Abid al-Jabiri, al-Turath wa al-Hadathah; Dirasat wa Munaqashat (Beirut: al-Markaz
al-Tsaqafi al-Arabi, 1991), p. 15.

Menurut Amin Abdullah, corak konsepsi epistemolpgi tertentu sangat mempengaruhi

bangunan pemikiran manusia, bahkan pandangan dunianya secara utuh; lihat M. Amin Abdullah,



bayaniyyun dalam “membaku-bekukan” pemikiran mereka semenjak massifikasi
gerakan fadwin pada masa Keemasan Istam.” Dalam perkembangan selanjutnya,
keberhasilan mereka tersebut membangun citra tertentu pada warisan budaya dan
tradisi pemikiran Islam, khususnya, berupa citra fikih.* Di samping itu, secara
epistemologis pun budaya dan tradisi pemikiran Islam dikesankan sangat bersifat
rigid, puritan dan dikotomis dalam memecahkan segenap persoalan, sehingga
mengalami disorientasi serius keberagamaan.’

Tak pelak lagi, ekses corak epistemologis semacam itu merembes ke
dalam dunia pendidikan Islam. Hal ini terjadi karena selain pendidikan Islam
memang bukan suatu isolated entity sehingga selalu terkait dengan konstelasi
sosial, politik dan budaya-pemikiran yang dominan, ia juga adalah sistem sosial
yang merefleksikan filosofi komunitas pendukungnya.'® Dengan kata lain, praxis

pendidikan Islam merupakan aktivitas internalisasi dan sosialisasi nilai secara

“Aspek Epistemologis Filsafat Islam” dalam Irma Fatimah (ed.), Filsafar Islam; Kajian Ontologis,
Epistemologis, Aksiologis, Historis, Prospektif (Y ogyakarta: LESFI, 1992), p. 47.

M. Amin Abdullah menilai bahwa pola pikir tekstual bayani, yang dibangun oleh ulama’
bayaniyyun, lebih dominan secara politis dan membentuk mainstream pemikiran keislaman yang
hegemonik; lihat M. Amin Abdullah, “al/-7Ta’wil al-‘llmi: Ke Arah Perubahan Paradigma
Penafsir%n Kitab Suci” (a/-Jami ah, vol.39 Number 2 July-December 2001), p. 372.

M. Abid al-Jabin, Takwin al-“Aql al-‘Arabi (Beirut: al-Markaz al-Thaqafi al-°Arabi,
1991), p.96; lihat juga Neal Robinson, Islam: 4 Concise, 149. Menurut Robinson, paling tidak
hingga agad XIX M fikih merupakan disiplin keilmuan terpenting dalam seluruh dunia Islam.

Lihat M. Amin Abdullah, “Aspek Epistemologis Filsafat Islam” dalam Irma Fatimah
(ed.), Filsafat Islam, p. 47, dan Muhammad Syahrur, 2/-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’asirah
(Damaskus: al-Qism al-Fanni, 1990), p. 728. Setidaknya ada empat penilaian kritis yang telah
dikemukakan oleh Syahrur tentang pemikiran Isiam yang kuat citra fikihnya dan meredup “nalar
ilmiahnya”, yaitu: (1) perubahan agama Islam menjadi agama yang hanya berurusan dengan
pengaturan relasi langsung antara hamba dan Tuhan, dan antara manusia dengan sesama; (2)
keterpurukan umat Islam dalam panggung sejarah yang memang dibangun atas dasar “nalar
ilmiah”, sementara mereka telah kehilangan nalar ini; (3) dominasi cara pandang yang kaku dan
hitam-putih; (4) pola pengajaran yang indoktrinatif dan mengebiri kritisisme; lihat, /bid., p. 726-
728.

Munir al-Mursi Sarhan, Fj Ijtima’iyyat al-Tarbiyah (Mesir: Maktabat al-Anjilu al-
Misriyyah, 1978), p.40, dan Abbas Mahjub, Usul al-Fikr al-Tarbawi (Damaskus: Dar Ibni Kathir,
1987), p. 23.



akademis, “ideologis” dan terlembagakan dalam dialektika sosio-kultural,
sedangkan teoritisnya ia merupakan konseptualisasi kependidikan atas segala apa
yang dianggap “bernilai” oleh komunitas pendukung. Dimaklumi bahwa secara
epistemologis permasalahan utama dalam pendidikan Islam adalah berkaitan
dengan tindakan kognitif dalam proses kultural, yaitu tindakan iktisab al-ma’rifah
(pemerolehan pengetahuan) dan intaj al-ma’rifah (produksi pengetahuan). Dalam
spektrum yang lebih luas, dengan ditopang oleh berbagai faktor determinan
historis yang ada, permasalahan utama ini kemudian melahirkan epistemic
sovereignty (kedaulatan epistemik) yang menganyam relasi antara pengetahuan
dengan kekuasaan, yakni relasi antara nalar budaya dan “ortodoksi” pemikiran
keislaman.

Bila dicermati secara lebih kritis dan seksama, maka ketertinggalan dan
keterbelakangan umat Islam dewasa ini sebagai dampak gejala malaise
(kelesuan) sebenarnya berawal dari adanya “kerapuhan” metodologis dan
intelektual mereka. Dalam hal ini, sistem pendidikan Islam dianggap oleh banyak
pihak sebagai faktor determinan utama bagi berjangkitnya gejala tersebut."!
Angyapan ini diperkuat oleh kenyataan bahwa degradasi fungsional yang dialami

pendidikan Islam dinilai jauh lebih parah dibandingkan dengan hal serupa yang

”Abdulquid AbuSulayman (editor), Islamization of Knowledge: General Principles and
Work Plan (Virginia, USA: IHT, 1989), p. 5. Bandingkan dengan ulasan al-Kailani yang
mengungkapkan bahwa sebab-sebab kemunduran umat Islam menurut hasii analisis para pakar
ditemukan berpangkal pada sistem pendidikan yang berlangsung selama ini, karena kemunduran
terjadi berawal dari persoalan psikologis dan intelektual, lihat Majid Irsan al-Kailani, Falsafat al-
Tarbiyah al-Islamiyyah (Mekah: Maktabah Hadi, 1988), p. 66.



dialami oleh sistem pendidikan lain yang tidak secara lugas memasukkan dimensi
keagamaan (keislaman).'?

Memang harus diakui, hingga kini pendidikan Islam masih berada dalam
posisi problematik antara “determinisme historis” dan “realisme praktis”.13 Di
satu sisi, pendidikan Islam belum sepenuhnya bisa keluar dari idealisasi yang
hegemonik kejayaan pemikiran dan peradaban Islam masa lampau; di sisi lain,
pendidikan Islam “dipaksa” untuk mau menerima tuntutan-tuntutan masa kini,
khususnya yang datang dari Barat, dengan orientasi yang sangat praktis. Dalam
dataran historis-empiris, kenyataan tersebut acapkali menimbulkan dualisme dan
polarisasi sistem pendidikan di tengah-tengah masyarakat Muslim, sehingga
agenda transformasi sosial yang digulirkan seakan berfungsi sekedar “tambal-
sulam” saja. Tidak mengherankan bila kemudian di satu pihak masih saja kita
dapati performance “sistem pendidikan Islam” yang dicap sangat tradisional
karena tetap dalam kondisi the old fashion, dan di pihak lain kita dapati juga
“sistem pendidikan Islam” yang bercorak materialistik-sekularistik.'

Kondisi riill pendidikan Islam seperti tersebut di atas tidak dapat
dipisahkan dari tendensi “pandangan filosofis” masyarakat Muslim, mengingat
terdapat kaitan erat dan hubungan sinergis antara teori dan praktik pendidikan

dengan pandangan filsafat"’ yang mengilhami mode and frame o thought mereka.
P g1

M. Rusli Karim, “Pendidikan Islam di Indonesia dalam Transformasi Sosial-Budaya”,
dalam Muslih Usa (ed.), Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan Fakta (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 1991), p. 127.

Ibld p-129; al-Kailani, Falsofat al-Tarbiyah, p. 67. Menurui al-Kailani, sistem
pendidikan Islam yang berlangsung selama ini terpolarisasikan menjadi dua macam: “masa-lalu
sentris” clif.n “Barat sentris”.

Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam,
terj. RahmamAstuu (Bandung: Gema Risalah Press, cet. [V, 1994), p. 22.

PMunir al-Mursi Sarhan, Fi Litima’iyyat al-Tarbiyyah, p.40; lihat juga, Abbas Mahjub,
Usul al-Fikr al-Tarbawi £i al-Islam (Damaskus: Dar Ibni Kathir, 1987), p. 23.



Pendidikan (Islam) tiada lain adalah implementasi dan sisi dinamik pandangan
filosofis masyarakat Muslim bersangkutan. Karena itu, secara historis-filosofis
konsep pendidikan Islam yang ada sekarang merupakan kesinambungan dari
konsep pemikiran keislaman masa lampau yang dihasilkan oleh para pemikir
Muslim kenamaan, semisal: Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Abul Hasan al-
Asy’ari, Abu Hamid al-Ghazali'® dan Burhan al-Din al-Zarnuji. Pendapat
demikian kiranya cukup beralasan, karena memang wacana keagamaan Islam
kontemporer dengan pendidikan Islam sebagai bagian integralnya, berdasarkan
sinyalemen kritis Nasr Hamid -‘Abu Zaid, mempunyai ciri menonjol menjadikan
salaf atau “tradisi” (fzurath) sebagai model acuan tanpa reserve.'” Artinya,
1dealisasi (pengagungan) dan bahkan glorifikasi terhadap capaian masa lalu dirasa

sedemikian kuat menghegemoni pola pikir dan kesejarahan umat Islam hingga

dewasa ini.'® Salah satu indikasinya, fenomena keberagamaan yang bercorak
normatif-reproduktif’’ terasa sedemikian eksis melekatkan sifat kemapanan
terhadap warisan intelektual dan tradisi keagamaan.

w/ Menurut Fazlur Rahman, pembaruan Islam dalam bentuk apa pun yang

berorientasi pada realisasi Weltanschauung Islam yang asli dan modern harus

"Nasr Hamid Abu Zaid mengakui bahwasanya al-Syafi’i, al-Asy’an dan al-Ghazali
merupakan figur penting dalam sejarah Peradaban Islam; pemikiran mereka sangat hegemonik
hingga kini, lihat Nasr Hamid Abu Zaid, Imam Syafi'i; Moderatisme, Eklektisisme, Arabisme, terj.
Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta: LKiS, 1997), p. 3. B

""Nasr Hamid Abu Zaid, Nagd al-Khitab al-Dini (Kairo: Sina Li al-Nashr, 1994), p. 67.
Mohammed Arkoun juga berpendapat bahwa nalar islami skolastik terus berpengaruh sampai kini,
lihat Mohamed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern; Berbagai Tantangan dan Jalan Baru,
terj. Rahl%yu S. Hidayat (Jakarta: INIS, 1994), p. 40. )

Syahrur, Dirasat, p.167. Syahrur menilai warisan budaya dan pemikiran sejak masa Nabi
hingga masa Abbasiyah masih menghegemoni pola pemikiran keilmuan, politis, dan-fikih kita
sekaran% 9ini. :
Lihat M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural Pemetaan atas Wacana Keislaman
Kontemporer (Bandung: Mizan, 2000), p. 10.
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bermula dari pendidikan.?’ Dengan demikian, pendidikan Islam harus dijadikan
salah satu tema sentral agenda rekonstruksi pemikiran ke depan, karena dialah
“jantung” yang berdenyut memompakan spirit pembaruan yang mengalir ke
seluruh bagian tubuh bangunan pemikiran Islam, agar mampu tumbuh-
berkembang secara dinamisfprogresif. Dengan kata lain, kemajuan umat Islam
akan sulit diwujudkan, manakala tanpa ditopang oleh kemajuan pendidikannya.*'
Lebih jauh, pendidikan Islam harus dikenai bidikan dari proyek “dekonstruksi-
rekonstruksi” berkelanjutan yang digagas oleh banyak pemikir Muslim
kontemporer.22 Tujuan utama yang ingin dicapai adalah mensterilkan noktah-
noktah yang melekat pada bangunan pendidikan Islam, memperbaiki kekurangan
yang ada dan menambahkan sesuatu yang baru, sehingga nantinya layak untuk
dipakai, tidak lagi dalam “bentuk usang”. Untuk itu, salah satu tuntutan yang
diperlukan adalah keberanian intelektual secara kritis mengkaji twrath qadim
(warisan budaya dan tradisi pemikiran masa lampau), dalam istilah Hassan
Hanafi, yang telah begitu mapan, formulatif, dan determinan terhadap bangunan
“ortodoksi” pemikiran Islam yang berkembang, bahkan hingga masa sekarang.
Dengan kajian kritis, warisan pemikiran Istam tersebut akan bernilai kontributif
bagi upaya pengembangan pendidikan Islam yang ada.”?

J Kajian atas pendidikan Islam klasik, khususnya masa Keemasan, yang ada

dalam literatur standar selama ini tanipaknya lebih banyak bersifat kesejarahan,

®Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1984), p. 384.
21al-Kailani, Failsafat al-Tarbiyah, p. 66. al-Kailani mengusulkan dua macam kajian
pendidikan untuk mengatasi problem akutnya, yaitu: kajian "deskriptif® tarhadap kenyataan
pendidikan yang ada sekarang dalam rangka mencari solusi, dan kajian historik-filosofik tarhadap
asal-usu% yang menjadi akar masalah timbulnya problem akut tersebut; lihat, /bid.., p. 67-68.
3M. Abid al-Jabiri, 2/-Turath wa al-Hadathah, p. 42.
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), p. 9.
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sedikit yang menyentuh pemikiran. Sekiranya ditemukan, maka itu pun belum
sampai pada pemetaan fundamental structure-nya.”* Dalam analisa Majid Irsan al-
Kailani, kajian-kajian akademik kependidikan Islam hingga saat ini dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu: pertama, kajian-kajian akademik yang
memfokuskan pada pengungkapan mutiara-mutiara pendidikan Islam masa
lampau dan bernuansa g}f)ﬁiﬁkﬂj}_if; kedua, kajian-kajian akademik yang masih
sangat general-teoritik dan terlalu “normatif” sehingga sulit untuk diaplikasikan.>
Dengan kata lain, model-model kajian pendidikan yang bisa ditemukan lazimnya
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sekedar bersifat “deskriptif”, “normatif” dan “adoptif™.
vf Sudah sewajarnya, bila kesimpulan umum yang dikemukakan dalam

literatur-literatur pendidikan Islam semacam itu adalah bahwa pendidikan Islam
masa Keemasan i1tu penuh dengan keistimewaan, bersifat lengkap-komprehensif,
dan tiada kelemahan sedikit pun. Tak banyak ditemukan analisis-diagnostik yang
mampu menyibak “tirai” kebesaran yang membungkus pendidikan Islam di masa
Keemasannya dulu, agar bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan keadaan
pendidikan Islam sebenarnya. Hal semacam itu sangat diperlukan sebagai langkah
awal meretas jalan menuju upaya reformulasi pemikiran pendidikan Islam

kontemporer dengan tetap berangkat dari kesadaran dan akar historisnya. Apalagi

**Baca misalnya: Ahmad Fuad al-Ahwani, al-Tarbiyah fi al-Islam (Mesir: Dar al-Ma'arif,
tt.), Hasan Abd al-'Al, al-Tarbiyah al-Islamiyyah fi al-Qarn al-Rabi’ (ttp.: Dar al-Fikr al-*Arabi,
1978); Abdul Ghani Abbud, Fi al-Tarbiyah al-Islamiyyah, (ttp.: Dar al-Fikr al-Arabi, 1977);
Muhammad Munir Mursi, a/-Tarbiyah al-Islamiyyah: Usuluha wa Tatawuruha fi al-Bilad al-
‘Arabiyyah (Kairo: Alam al-Kutub, 1977); M. Atiyah al-Abrasyi, al-Tarbivah al-Islamiyah w:z
Falasifatuh, (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, 1969); dan Said Ismail Ali, Nash’at al-Tarbiyah al-
Islamiyyah (ttp.: ‘Alam al-Kutub, 1978).

% alKailani, Falsafat al-Tarbiyah, p. 68.

*8Uraian elaboratif tentang tiga model: “deskriptif”, “normatif’ dan “adoptif” tersebut bisa
dilihat dalam, Majid Irsan al-Kailani, 7a2fawwur Mafhum alNazariyyat al-Tarbawiyyah al-
Islamiyyah (Damaskus: Dar Ibni Katsir, 1987), p. 21-23.



jika hal itu dikaitkan dengan kenyataan bahwa pemikiran pendidikan Islam yang,
dalam penilaian Azyumardi Azra, masih sebagai aspek yang terlantarkan dalam
kajian keislaman yang ada sekarang.”’

Bertolak dari uraian di atas, fokus penelitian (kajian) pendidikan Islam di
sini, dalam rangka melengkapi kekurangan yang ada tersebut, akan diarahkan

pada struktur dasar (fundamental structure) epistemologisnya;—agar dapat

menyingkap apa yang ada di balik performance luar dan mengungkap “sisi
dalam” pendidikan Islam. Penelitian ini berupaya melakukan penelusuran historis-
filosofis bangunan pendidikan Islam, khususnya pada abad IH,» IX dan (\i H,
melalui analisa kritis kaitan organik struktur dasar ?PiSF?m,?lQ? dominan

konstelasi budaya dan tradisi pemikiran Islam dengan pendidikannya masa itu,

dan implikasi transmisi historisnya pada pendidikan Islam Indonesia dewasa ini.

B. Fokus dan Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penelitian ini diarahkan
pada pertautan mainstream struktur epistemologis konstelasi budaya Islam masa
Keemasan, khususnya pada abad III, IV, dan V H, dengan pendidikan Islamnya,
konteks historisnya dan implikasi k¢pendidikan Islam di masa sekarang. Rumusan
masalah penelitian yang diajukan adalah:
1. Bagaimana struktur dasar epistemologi dominan budaya dan tradisi pemikiran

keislaman di masa Keemasan Islam (abad III, IV, dan V H)? Faktor-faktor

27Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, p. 85.
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determinan apakah yang telah turut andil membangunnya? Bagaimana kaitan
epistemologi dominan itu dengan keberlangsungan masa Keemasan Islam?

2. Bagaimana kaitan organik (pertautan) struktur dasar épistemologi dominan
tersebut dengan dinamika pendidikan Islam saat itu; bagaimana corak
pendidikan Islam yang dihasilkan dari keteranyaman di antara keduanya?
Mengapa realitas historis pendidikan Islam masa itu kemudian menjadi
didominasi oleh corak tertentu?

3. Apa implikasi strukturkdasar epitemologi dominan tadi terhadap bentuk
historisitas pendidikan Islam yang berkembang di Indonesia saat ini;
bagaimana kaitan implikasi tadi dengan degradasi fungsional pendidikan
Islam? Bagaimana konsep epistemologi pendidikan Islam yang dapat diajukan

berpijak pada kritik terhadap epistemologi pendidikan yang ada?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini secara historis-filosofis bertujuan untuk mengkaji konstruksi
epistemologi yang menjadi mainstream konstelasi budaya dan tradisi pemikiran
Islam abad III, IV dan V H, sebagai puncak masa kemajuan, faktor-faktor
determinan yang melingkarinya, pertautan epistemologisnya dengan sistem
pendidikan Islam yang ada saat itu, dan mengungkap implikasi kependidikan
sebagai konsekuensi dari dampak transmisi historisnya pada pendidikan Islam
Indonesia di masa sekarang.

Dengan tercapainya tujuan tersebut, kegunaan yang diharapkan, antara

lain, adalah sebagai kerangka-acuan dalam memetakan sejarah dan pemikiran
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pendidikan Islam klasik [sejarah dan filsafat pendidikan Islam], mengapresiasi sisi
keunggulan dan mengkritisi sisi kelemahan yang melekat pada tradisi pemikiran
keislaman dan kependidikan masa Keemasan, dan sebagai sumbangan bagi upaya
menemukan frame of thought rekonstruktif pendidikan Islam dengan berpijak

pada pemahaman terhadap akar historisnya.

D. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis library research (penelitian
ke:pustaka::m),28 yaitu nenelitian yang data-datanya diperoleh dari studi pustaka
atau literatur terkait, kemudian dianalisis secara teoritis-filosofis, disimpulkan dan.
diangkat relevansi serta kontekstualitasnya. Dengan demikian, bila berpijak pada
pemetaan jenis studi pustaka Noeng Muhadjir, penelitian ini berupaya
memadukan antara studi pustaka yang lebih memerlukan olahan filosofis dan
teoritis dengan studi pustaka yang memerlukan uji kebermaknaan empiris di
lapangan.”® Menurut M. Abid al-Jabiri, ada dua problem utama‘ dalarﬁ kajian
tradisi pemikiran (furath), yaitu: (1) problem obyektivitas (maudu’iyyah dan (2)
problem kontinuitas (istimrariyyah).*®

Terkait dengan penyelesaian problem pertama, metode historis-filosofis
digunakan untuk menghimpun dan menjaring data-data kualitatif tentang masa

lalu serta menganalisisnya secara terarah, mendalam, dan mendasar (kritis-

Untuk itu, peneliti mengeksplorasi literatur-literatur terkait, baik literatur yang ditulis
pada rentg.ng masa yang menjadi fokus kajian maupun literatur yang menyorotnya.
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi IIT (Yogyakarta: Rakesarasin,
1996), p. 159.
Oa)-Jabiri, al-Turath wa al-Hadathah, p. 31-33.
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filosofis) agar semaksimal mungkin peneliti dapat menangkap (holistika)
keutuhan obyek penelitian.*! Metode ini bertumpu pada pendekatan abduktif-
hermeneutis, yaitu pendekatan filosofis yang secara dinamis-dialektis
mengkombinasikan penalaran induktif-deduktif dengan merujuk pada teori-teori
yang relevan dan mempeﬁifnbangkan signifikansi konteks untuk memetakan dan
menafsirkan data-data tersebut dalam kerangka kesejarahan (perspektif data dalam
alur dinamika prosesual dan kaitannya dengan ruang-waktu {space and time] yang
melingkupi),’ 2 sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas, tidak hanya
meyangkut historical events, melainkan juga social world masa silam. Analisis
kesejarahan, menurut W. James Potter, paling tidak mempunyai tiga karakteristik
utama, yaitu: (1) berkepentingan terhadap masa lalu, (2) bersifat empiris
(berdasarkan sumber-sumber primer dan sekunder), dan (3) mengarah pada
sintesis dan pemaknaan.33

Sementara itu, dalam hubungannya dengan problem kedua, penelitian
(kajian) diarahkan pada upaya menemukan kaitan, relevansi dan kontekstualitas

obyek kajian dengan konteks kekinian, sehingga bisa memenuhi tuntutan

reasonable (sa'id al-fahm wa al-ma'quliyyah). relevausi kontekstual rasionalitas

'Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), p. 62 dan 78-79; Anton Bakker dan A. Charris Zubair, Mefodologi Penelitian
Filsafat gYogyakana: Kanisius, 1990), p. 46.

Royce A. Singleton, Jr. and Bruce C. Straits membagi analisis histonis menjadi dua:
deskriptif dan analitik; jenis pertama mengacu pada penelitian (kajian) sejarah yang sekedar
mendeskripsikan peristiwa masa lalu (historical events), sedangkan jenis kedua mengacu pada
kajian historis yang tidak sekedar mendeskripsikan, inelainkan juga telah menuju ke arah
pengembangan pemahaman umum/luas tentang dunia sosial masa silam; lihat Singleton dan
Straits, Approaches to Social Research, edisi Il (New York: Oxford University Press, 1999), p.
376.

BW. James Potter, An Analysis of Thinking and Research about Qualitative Methods
(New Jersey: Lawrence Erlbaum Associate, 1996), p. 142.
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(teori) kekinian, dan relevansi kontekstual fungsionalitas (praxis) kekinian. Hal
ini didasarkan pada konstruksi penalaran induksi analitis (analytical induction),
yaitu proses analisis sirkuler dari pemahaman-pemahaman selektif dalam rangka
membangun sebuah teori atau mengembangkan transferabilitas ke dalam setting
vang berbeda.’® Atas dasar itu, kajian disertasi ini diorientasikan juga pada
penemuan implikasi historis dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia dan

kemungkinan pengembangan kritis-konstruktifnya.

E. Kajian Pustaka

Seperti yang telah sedikit diungkapkan di atas, beberapa literatur “standar”
pendidikan Islam lebih banyak berbicara kesejarahan pendidikan Islam, minim
sekali yang berbicara tentang pemikiran pendidikannya. Kalau pun ada, maka
umumnya belum sampai menyentuh struktur dasarnya. Barangkali termasuk

pengecualian, buku karya Muhammad Jawwad Ridla, a/-Fikr al-Tarbawi al-
Islami; Mugaddimah fi Usulih al-Ijtima'iyyah wa al- ‘Aglaniyyal’™ membuat

tipologisasi mainstream pemikiran pendidikan Islam, yaitu: aliran al-Muhafid
(Konservatif), aliran a/-Dini wa al-‘Aglani (Religius-Rasional) dan aliran a/-
Dharai'i (Pragmatis). Hanya saja, tipologisasi tersebut masih belum sampai
menyentuh ke dalam struktur dasar Vepistemologis. Namun demikian, buku ini
sudah melangkah pada upaya menjelaskan kaitan antara pemikiran pendidikan

yang berkembang dengan konstelasi sosial-politik dunia Islam masa itu.

Ibid., p.156.
35 Ttp.: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1980.
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Sementara itu, buku karya Hasan Abd al-'Al, al-Tarbiyah al-Islamiyyah i al-Qarn
al-Rabi’’® diakui sendiri oleh penulisnya sebagai kajian kesejarahan pendidikan

Islam abad IV H dalam berbagai dimensinya: politik, ekonomi, sosial, dan
sebagainya.
Tidak jauh berbeda, buku karya M. Munir Mursi, al-Tarbiyah. al-

Islamiyyah: Usuluha wa Tatawwuruba fi al-Bilad al- ‘Arabiyyah,’” sekedar

mengungkap beberapa karakteristik pemikiran pendidikan Islam Klasik,
pendidikan Islam di dunia Arab pada kurun modern, dan juga menyinggung
tentang beberapa mutiara pemikiran tokoh pendidikan Islam masa Klasik-
Pertengahan, semisal al-Ghazali (w. 505 H) dan Ibn Khaldun (w. 808 H).

Demikian halnya dengan buku karya Ahmad Fu’ad al-Ahwani, al-Tarbiyah fi al-
Islam® meski memang mengungkapkan beberapa kntik terhadap pemikiran

pendidikan Islam, terutama pemikiran al-Zarnuji (w. 571 H). Selain itu, Fu’ad al-
Ahwani juga banyak mengelaborasi pemikiran pendidikan al-Qabisi (w. 403
H/1012 M), seorang tokoh pemikir Muslim pada masa pra al-Ghazali.

Karya Majid Irsan al-Kailani, 7atawwur Mafthum al-Nazariyyat al-
Tarbawiyyah al-Islamiyyah, banyak memberi informasi tentang dinamika
konsepsi pendidikan Islam hingga kurun modern. Buku ini mengungkap polarisasi
pemikiran pendidikan Islam yang terjadi, beberapa faktor .penyebabnya dan

pemikiran para tokoh. Namun, buku tersebut secara spesifik tidak memaparkan

3¢ Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, 1969.
37 Kairo: *Alam al-Kutub, 1977.



15

konstruksi epistimologis dan implikasi kependidikannya. Karya Maksum, yang
semula disertasinya, Madrasah; Sejarah dan Perkembangannya, hanya
memaparkan sejarah dan perkembangan madrasah pada masa Islam Klasik dan di
Indonesia sebagai hasil dari pergumulan politik dan pemikiran yang berkembang;
karya ini belum mengungkap hubungan historis antara pendidikan Islam pada
masa Klasik dengan pendidikan Islam di Indonesia.*

Sementara itu, disertasi Fahrudin yang mengkaji secara sistematis-historis
terhadap kaitan organik antara keberdayaan pendidikan Islam pada masa
kemajuan Islam Klasik dengan kondisi bndaya, ekonomi, agama, dan politik masa
itu memberikan kesimpulan bahwa puncak keberdayaan pendidikan Islam terjadi
dalam kondisi kaffah dalam agama, kosmopolitan dalam budaya dan ekonomi,
dan tidak represif dalam politik. Melalui disertasi tersebut, Fahrudin meneliti
hubungan timbal-balik antara pendidikan Islam dan kondisi budaya, ekonomi,
agama dan politik. Berangkat dari temuan yang dihasilkan, ia sedikit
mengemukakan proyeksinya bagi pendidikan Islam ke depan.40

Lebih mutakhir lagi, penelitian disertasi Muhaimin “Filsafat Pendidikan
Islam Indonesia: Suatu Kajian Tipologis” yang mengkaji peta pemikiran (filsafat)
pendidikan Islam, khususnya dalam konteks Indonesia. Hasil kajiannya
menyimpulkan bahwa secara tipologis pemikiran pendidikan Islam yang ada

sekarang dapat dikelompokkan menjadi lima macam: (1) perenial-esensialis

38 Kairo: Dar al-Ma’arif, tt.
Lihat Maksum, Madrasah; Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos Wacana
Timu, 19909), khususnya bab I dan IV.
Fahruddin, “Keberdayaan Pendidikan Islam; Telaah Sistematis-Historis™ (Disertasi IAIN
Yogyakarta, 1999).
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salafi, (2) perenial-esensialis mazhabi, (3) modernis, (4) perenial-esensialis
kontekstual-verifikatif, dan (5) rekonstruksi sosial.! Dalam analisisnya,
pemikiran pendidikan Islam yang berkembang sebagian besar dinilai kurang
kritis, cenderung tekstual-lughawi dan sekedar sebagai sharh  (eksplanasi)
pemikiran Islam masa lalu, sehingga amat kental corak reproduksinya.
Kesimpulan akhir yang diungkapkan oleh Muhaimin tersebut semakin
memperjelas adanya hegemoni kejayaan pemikiran islam masa silam terhadap
alur pemikiran keislaman dewasa ini. Disertasi tersebut tidak menguak “akar
historis” yang menyebabkan méngapa peta pemikiran (filsafat) pendidikan Islam

di Indonesia menjadi semacam itu.

F. Landasan Teori

Pendidikén bisa dilihat dari dua sudut pandang sekaligus, yaitu pendidikan
sebagai produk budaya (muntaj thagafi) dan pendidikan sebagai produsen budaya
(muntij al-thagafah). Hubungan di antara keduanya bersifat dinamis-dialektik,
sehingga esensi pendidikan adalah proses pembudayaan dan secara bersamaan
kebudayaan adalah dasar praksis pendidikan.* Dalam kaitan ini, epistemologi
merupakan unsur budaya yang bertemalian langsung dengan sistem nilai (value

system)® sebagai sesuatu yang mehgkonstruk pola pikir (mind set), karena

*"Muhaimin, “Filsafat Pendidikan Islam Indonesia- Suatu Kajian Tipologis™ (Disertasi
JTAIN Yggyakarta, 2002).
H. A. R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1999), p. 49-81.
3 Aholiab Watloly, Tanggung jawab Pengetahuan; Mempertimbangkan Epistemologi
Secara Kultural (Yogyakarta: Kanisius, 2001), p. 23.
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epistemologi memang terbukti mendasari rangka pikir dan perilaku manusia.**
Epistemologi adalah bingkai konseptual yang menjadi cara/sudut pandang atau
perspektif manusia dalam mengalami, memahami, dan bersikap terhadap

realitas.*> Pengertian epistemologi dalam konteks ini biasa dijabarkan sebagai
“epistemologi dasar”*® yang bersangkut paut dengan persoalan hakikat

pengetahuan, sumber-sumber  pengetahuan, syarat-syarat memperoleh
pengetahuan dan kepastian dalam pengetahuan, serta hakikat kehendak dan
kebebasan manusia dalam pengetahuan.*’ Dengan kata lain, persoalan-persoalan

mendasar yang lazim dibahas dalam epistemologi menyangkut tiga kisaran, yaitu:

44George R. Knight, Issues and Alternatives in Educational Philosophy (Michigan:
Andrews University Press, 1982), p.24. Itu sebanya, Jujun S. Suriasumantri mengemukakan bahwa
setiap jenis pengetahuan mempunyai ciri~ciri spesifik mengenai apa, bagaimana, dan untuk apa;
lihat, Jujun S. Surasumantri, Filsafat llmu: Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, cet. XVIIL, 2003), p. 105.

5, Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), p. 117.

“Dalam istilah J. Sudarminta, pengertian epistemologi dasar semacam itu yang tidak begitu
“mempersoalkan” konteks sosial subyek (individu) penahu bisa disebut epistemologi individual
yang dikontraskan dengan epistemologi sosial. Lihat, bid., p. 22-23. Sari Nusibeh memetakan
aliran-aliran epistemologi dalam Islam ke dalam empat varian, yaitu: (1) pendekatan konservatif
yang mengasumsikan adanya dua ranah kebenaran (kebenaran melalui teks-teks wahyu dan
kebenaran penalaran logis/rasional terhadap teks-teks wahyu), di mana kebenaran melalui teks
wahyu lebih diunggulkan; ini menjadi arus utama pemikiran epistemologi di dunia Islam; (2)
pendekatan dialektis yang dipergunakan oleh Mutakallimun, di mana nalar deduktif yang
dikembangkan telah menggiring diskusi mereka ke persoalan teologis-filosofis, meski teks tetap
dijadikan sebagai kerangka acuan; (3) pendekatan filsafat yang mendasarkan bangunan
pengetahuannya pada formulasi ide-de filsafati sehingga aktivitas intelektualnya lebih eksploratif;
(4) pendekatan mistis yang didasarkan pada pengalaman intuitif individual. Lihat Sari Nusibeh,
“Epistemology”, dalam Oliver Leaman dan Seyyed Hossein Nasr (eds.), History of Islam
Philosop}?z, Bagian IT (London: Routledge, 1996), p. 826-840.

4 Watloly, Tanggung Jawab, p. 25. Definisi lain, epistemologi dipahami sebagai cabang
kajian filsafat yang menelaah hakikat (karakter dasar), sumber dan fungsi pengetahuan manusia;
lihat, ‘Irfan Abdul Hamid Fattah, “Ma’alim Nazariyyat al-Ma’rifah fi al-Qur’an al-Kari n¥ dalam
Fathi Hasan Malikawi (ed.), Nahwa Nizam Ma’rifi Islami (Amman: Maktab al-Urdun, 2000), p.
151.
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(1) kemampuan manusia, (2) dunia luar (external world) dan (3) kadar/batas
kesanggupan manusia dalam mengetahui dunia luar tersebut.*®

Dalam ungkapan yang lebih singkat-operatif, seperti dirumuskan M. Abid
al-Jabiri, epistemologi mengacu pada serangkaian prinsip-prinsip dasar yang
dihasilkan oleh suatu budaya tertentu sebagai landasan (kerangka dasar) aktivitas
pemerolehan pengetahuan (sistem epistemik) dan produksi pengetahuan.49 Ini
berarti epistemologi merupakan matriks konseptual yang digunakan untuk menata
pengalaman dan mengarahkan tanggapan terhadap dunia “luar”, sebagai realitas
yang disadari. Perspektif epistémologis tersebut selalu berdimensi sosial, karena

1a tidak bisa dilepaskan dari konstruksi sosial, yaitu: relevansi pengetahuan

dengan hubungan sosial, kepentingan sosial dan lembaga sosial.’ 0

Dengan demikian terdapat kaitan organik dan pertautan sinergis antara
pendidikan Islam dengan epistemologi sebagai konstruksi dinamis-dialektik a/-
‘aql al-mukawwan (obyektivasi rasionalitas budaya) dan al-‘agl al-mukawwin

(subyektivasi rasionalitas budaya).”' Ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa salah

“® Milton K. Munitz, Contemporary Analytic Philosophy (New York: MacMillan

Publishing, 1981), p. 4.

al-Jabiri, Takwin, p. 15. Konsep iktisab wa intaj al-ma’rifzh tersebut nampaknya “khas”
pengetahuan dominan dunia Islam yang berbeda dengan pengertian context of discovery dan
context of justification sebagaimana diintrodusir oleh Falsifikasionisme, karena memang
pengetahuan di dunia Islam lebih dipahami sebagai sesuatu yang “diperoleh” daripada dipahami
sebagai sesuatu yang “dikreasi” dan siap untuk difalsifikasi.

%0 pada dataran konseptual-normatif, dimensi sosial dalam pengetahuan (sistem epistemik)
menjadi wilayah kajian “epistemologi sosial”’, sedangkan pada dataran empiris-deskriptifnya
menjadi wilayah kajian “sosiologi pengetahuan”; lihat, J. Sudarminta, “Epistemologi sosial”,
Majalah Filsafat Driyarkare (Tahun XXV, No. 1, 2000), p. 5-15

DlBandingkan dengan paparan dalam al-Jabiri, Tekwin, khususnya bab pertama:"
'Aql...Tsaqafah", p.11-34. Penelitian disertasi ini utamanya berorientasi untuk mengkaji
epistemologi dan pendidikan Islam; kaitan antara epistemologi dengan pendidikan Islam sehingga
menjadi “epistemologi pendidikan Islam” yang, antara lain, dicoba untuk “dibedah” dengan
meminjam asumsi dasar kaitan antara filsafat ---dimana epistemologi sebagai salah satu
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satu persoalan utama dalam pendidikan (Islam) adalah terkait erat dengan
tindakan ‘kognitif” dalam proses kultural berupa iktisab al-ma’ritah (pemerolehan
pengetahuan) dan intaj al-ma’rifah (produksi pengetahuan). Jadi, kenyataan
epistemologl merupakan determinan utama atas asumsi-asumsi dasar dan praktik-
praktik pendidikan’® Di sini, epistemologi berarti tidak sekedar dilihat sebagai
bentuk epistemologi individual, melainkan juga sebagai epistemologi sosial yang
mengkaji secara filosofis terhadap pengetahuan sebagai data sosiologis. Dengan
demikian, hubungan sosial, kepentingan sosial dan lembaga sosial turut dipandang
sebagai faktor-faktor yang amat menentukan dalam proses, cara maupun aktivitas
pemerolehan pengetahuan.®® Dengan perspektif semacam itu, diasumsikan
terdapat karakteristik dominan yang mencirikan pendidikan Islam, yakni muncul
epistemic sovereignty (kedaulatan epistemik) yang, meminjam istilah Michel
Foucault,™ menganyam relasi antara “pengetahuan” (knowl/edge) dan “kekuasaan”
(power) dalam dunia pendidikan lslam saat itu, bahkan relasi yang ada tadi

sebagai manifestasi relasi-kuasa juga mewujud dalam pola kelembagaan

cabangnya--- dengan pendidikan (filsafat pendidikan), sebagaimana dikemukakan oleh Howard A.
Ozmon dan Samuel M. Craver, yaitu aplikasi ide-ide filosofis terhadap persoalan-persoalan
pendidikan. Lihat Ozmon dan Craver, Philosophical Foundations of FEducation (London:
Prentlce—Hall International, 1995), p. xvi

nght Issues and Alternatives, p. 24.

Sudamunta Epistemologi Dasar, P. 22 23. Untuk memperjelas hal tersebut agaknya
menarik diulas konsep pembedaan being “in” authority dan being “an” authority yang
diintrodusir Richard S. Peters, sebagaimana dikutip oleh George F. Kneller, yakni dengan konsep
pertama ia maksudkan sebagai “aturan-aturan dalam lingkup sosial tertentu yang perlu dipatuhi,
biasa disebut dengan otoritas sosial/politik”, sedangkan dengan konsep kedua ia maksudkan
sebagal “kewenangan untuk berbicara dalam lingkup pengetahuan tertentu, biasa disebut dengan
otoritas epistemik”; kewenangan untuk “memutuskan/menentukan” apa yang dianggap
“perlu/benar” berada dalam ranah otoritas sosial/politik sebagai manifestasi kaitan antara otoritas
dengan kekuasaan; lihat, George F. Kneller, Movements of Thought in Modern Fducation (New
York: Joshn Wiley & Son Inc., 1984), p. 7.

*Lihat uraian tentang istilah itu dalam Gary Gutting (ed.), The Cambndge Campamon
Foucault (Cambridge:Cambridge University Press, 1994), p. 103.
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(institution), pengajaran (instruction) dan pengawasan jabatan akademik (control
of academic posts).”® Dalam analisis Mohammed Arkoun, terbangunnya “relasi-
kuasa” tersebut ditopang oleh berbagai jenis pilar hegemonik, yaitu: hegemoni
politis yang ada pada para penguasa (sultah siyasiyak), hegemoni legislasi
normatif (sultah tashri’iyyah) yang ada pada para hakim/qadi, dan hegemoni
budaya (sultah thaqafiyyah) yang ada pada para agamawan-intelektual (rijaf al-
dim; al-fugaha).>®
Selain dapat dipahami sebagai aktivitas sistematis pemerolehan dan
pengalihan pengetahuan dalam institusi-institusi yang dibangun untuk tujuan ini,
secara luas pendidikan juga dipahami sebagai pengaruh sosial dan personal
(perseorangan) yang menentukan/membentuk budaya dan perilaku kelompok atau
1V'ndiv1'du.5 7 Jadi, secara luas pendidikan adalah bagian dari “rekayasa sosial” yang
secara sengaja dan sistematis berlangsung dalam sebuah kurun waktu tertentu,
sehingga pendidikan tidak hanya berarti interaksi Jace to face guru-murid dalam
lingkungan kelas. Pendidikan merupakan inti dari proses “pembudayaan” yang
berlangsung di te}lgah-tengah kehidupan suatu masyarakat, di mana terkandung di
dalamnya proses pengembangan potensi, pewarisan budaya dan perpaduan antar

keduanya. >

55Lihat misalnya Jonathan Berkey, The Transmission of Knowledge in Medieval Cairo: a
Social History of Islamic Education (New Jersey: Princeton University Press, 1992) dan George
Makdisi, 7he Rise of Humanism in Classical Islam and The Christian West (Edinburgh: Edinburgh
University Press, 1990).

%Mohammed Arkoun, Tarikhiyyat al-Fikr al-‘Arabi al-Islami (Beirut: Markaz al-Inma’,
1986), p. 68.

Hisham Nashabe, Muslim Educational Institutions (Beirut: Libraire du Liban, 1989), p.

13

%L ihat Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice (New York: Harcourt
Brace, 1962), p. 18. Dengan perspektif sosiologis, secara lebih detail Munir al-Mursi Sarhan
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Abad III, IV, dan V H, sebagai ancar-ancar penggal masa Keemasan,
dinilai sebagai fase perkembangan terpenting pendidikan Islam;” karena terbukti
pada abad-abad ini berlangsung proyek konstruksi budaya secara massif dalam
pengalaman sejarah peradaban Islam.®® Bersamaan dengan itu, berlangsung proses

kemunculan dan konsolidasi aliran Sunni.®’ Pada umumnya, batas penggal masa
Keemasan adalah abad IV H,°? namun di sini diperluas hingga abad V H karena

pendapat sebagian pakar menyatakan bahwa abad V H [setidaknya awal abad V
H] masih termasuk ke dalam rentang masa Keemasan. Termasuk yang
berpendapat demikian dalam konteks pendidikan adalah M. Munir Mursi dan M.
Jawwad Ridla. Menurut Munir Mursi, masa Keemasan (a/- ‘asr al-dhahabi ) dunia
Islam Timur berlangsung semenjak awal masa daulat Abbasiyah hingga saat
keruntuhannya (1258 M), dengan karakteristik dasar sebagai berikut: masuknya

keilmuan intelektual, terbangunnya madrasah-madrasah, dan munculnya

pemikiran-pemikiran pendidikan yang istimewa.> Sementara itu, M. Jawwad

mengidentifikasi fungsi-fungsi pendidikan sebagai: (1) sarana preservasi sosial, (2) sarana
kesinambungan dan pengembangan individu, (3) transmisi warisan budaya; (4) pembentukan
kecenderungan-kecenderungan perilaku; (5) pengarahan dan “dominasi” sosial; (6) realisasi
perkembangan yang menyeluruh; (7) pemerolehan pengalaman; (8) pemerolehan bahasa; dan (9)
pemerolegan nilai-nilai moral-etik dan estetik, Munir al-Mursi Sainan, Fi [jtimaiyyat., p. 20-28.
lihat Joel L. Kraemer, Humanism in the Renaissance of Islam; The Cultural Revival
during the Buyid Age, (Leiden: EJ. Brill, 1986), p.4. Meski tidak bersifat kaku, masa Keemasan di
sini mengacu pada penggal sejarah umat Islam klasik yang sering disebut the Golden Ages atau the
Renatss%nce of Islam; ancar-ancarnya abad III, IV, dan V H.
Muhammad Abed al-Jabiri, Post-Tradisionalisme Islam, terj. Ahmad Baso (Yogyakarta:
LKiS, 2000) p.60; lihat juga, al-Jabiri, al-Turath wa al-Hadathah, p. 142.
®IDevin 7. Stewart, Islamic Legal Orthodoxy; Twelver Shi’ite Responses to the Sunni
Legal System (Satt Lake City: the University of Utah Press, 1998), p. 1.
$27aki Najib Mahmud menyebut abad III, IV, dan awal V H (IX, X dan awal XI M)
sebagai masa kecemerlangan sejarah pemikiran Islam, mengingat di masa-masa itu muncul
berbagai pemikiran produktif terutama dalam lingkup keilmuan bahasa dan hukum Islam; lihat,
Zaki Najib Mahmud, a/-Ma’qul wa al-La Ma’qul fi Turathina al-Fikr (Kairo: Dar al-Shurug,
1993), p. 269.
63 Mursi, al-Tarbiyah al-Islamiyyah., p. 67.
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Ridla, yang membagi periodesasi sejarah pendidikan Islam menjadi tiga tahap,
menganggap rentang masa sejak dibangunnya Bait al- Hikmah hingga berdirinya
madrasah Nizamiyyah sebagai masa “pemekaran” sumber-sumber sosial dan
filosofis pemikiran pendidikan Islam.®* Ini berarti Ridla menilai periode dalam
rentang masa tersebut sebagai tahap puncak perkembangan bagi sejarah
pendidikan Islam, khususnya di dunia Islam Timur.

Dalam menguraikan masa Keemasan yang diistilahkan dengan masa
Renaisan Islam, Joel L. Kraemer menyebutkan ragam pendapat para ahli
menyangkut masa itu. Salah satu yang disebutkan adalah pendapat H.A.R. Gibb
bahwa masa Renaisan Islam tidak hanya berlangsung sampai abad V H,
melainkan hingga abad VI H.%° Gibb menggunakan dua istilah untuk menyebut
masa puncak perkembangan peradaban Islam, yaitu: the golden age (masa
Keemasan) yang berlangsung dari akhir abad II hingga awal abad V H, dan the
silver age (masa “perak”) yang berlangsung dari abad V hingga abad VII He
Menurut Joel L. Kraemer, karakteristik utama masa Renaisan Islam adalah
berkembangnya humanisme filosofis yang mengapresiasi ilmu-ilmu “asing”,
individualisme (kesadaran diri yang tinggi sebagai individu), kosmopolitanisme
(pembauran ragam budaya, etnis dan keagamaan yang heterogen dan piural), dan

sekularisme (munculnya pandangan sebagian elit intelektual bahwa agama

Rldla al-Fikr al-Tarbawi, p. 19 dst.

Kraemer Humanism, p. 1.

%p M. Holt, et. al. (ed.), The Cambridge History of Islam Islamic Society and
Civilization, vol 2B (New York: Cambridge University Press, 1970), p. 570.
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merupakan matriks [kerangka acuan] konvensional norma-norma sosial dan
perilaku komunal).”’

Budaya dan tradisi pemikiran Islam yang berkembang pada masa
Keemasan tidak bisa dilepaskan dari pengaruh budaya dan tradisi pemikiran yang
berkembang pada masa awal dinasti Abbasiyah. Dinamika budaya dan tradisi
pemikiran di masa ini, sebagaimana dituturkan Ira M. Lapidus, terpolarisasikan ke
dalam dua kantong, yaitu: kantong kosmopolitan istana dan elit politik, dan
kantong masyarakat urban yang heterogen. Kedua kantong ini menghasilkan

“ekspresi kultural” yang berlainan,®® dan hubungan di antara keduanya tidak
selalu simbiotik-asimilatif, melainkan seringkali polaristik-konfliktual.

Majid Irsan al-Kailani berpendapat bahwa pada kurun Keemasan muncul
“madrasah-madrasah” (aliran) pendidikan yang mempunyai andil besar terhadap
perkembangan dan kemétangan teori pendidikan.69 Setidaknya, terdapat tiga
madrasah, yakni madrasah figaha'dan muhaddithun, madrasah kalangan sufi, dan
madrasah filosof dan ilmuwan alam.”” Madrasah fugaha’ (ahli fikih) dan
muhaddithun (ahli hadis) dalam perkembangannya melewati dua tabap, yaitu
tahap pertama, antara madrasah ahli fikih dan ahli hadis tidak ada pertentangan;
ini berlangsung pada abad Il H; tahap kedua, terjadi pertentangan antara

madrasah ahli fikih dan madrasah ahli hadis yang berlangsung pada abad IV H.

67 .
Kraemer, Humanisms, p. 5-15.

Slra M. Lapidus, 4 History of Islamic Society (New York: Cambridge University Press,
1988), p. 81-82.

69Majid irsan al-Kailani, Taf awwur Mafhum al-Nazariyyat al-Tarbawiyyah al-Islamiyyah,
(Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987), p. 103.

™Majid Trsan al-Kailani, al-Fikr al-Tarbawi inda Ibn Taimiyah(Medinah: Maktabah Dar
al-Turath, 1986), p. 43. '
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Pemetaan aliran-aliran pendidikan yang pernah berkembang dalam sejarah
dunia Islam versi M. Jawwad Ridla dikelompokkan menjadi tiga macam: aliran
Religius-Konservatif, aliran Religius-Rasional dan aliran Pragmatis.”’ Aliran
pertama dalam pemikiran pendidikannya “agamis” murni, sehingga formulasi
pemikiran kependidikannya sarat dengan nuansa moral-keagamaan; aliran kedua
dalam pemikiran pendidikannya menggunakan basis rasional-filosofis, tidak
semata-mata agamis murni; sedangkan aliran terakhir mempunyai orientasi
kepraktisan (fungsionalitas) dan pensintesaan antara akal dan nag/. Pemikiran
kependidikan dari aliran-aliran yang pernah berkembang tersebut bila diletakkan
dalam spektrum pemikiran yang lebih luas, secara epistemologis tidak berada di
luar lingkup tiga kompetitor paradigma: Bayani, Irfani dan Burhani. Persaingan di
antaré ketiganya berakhir dengan dominasi paradigma Bayan/ yang memiliki
karakteristik dasar sebagai berikut: pertama, nalar tekstual (sultat al-lafz), yaitu
persoalan utama yang memunculkan wacana diskursif berkisar pada relasi kata
dan makna, pola penataan dan aneka macamnya;, kedua, hegemoni as/ (nalar
analogis), yaitu dijadikannya otoritas salaf sebagai “sumber” pengetahuan dan
dijadikannya “pokok™ (al-as/) sebagai tumpuan penalaran atas dasar relasi
mushabahah (analogis) dengan “cabang” (al-far’); dan ketiga, hegemoni tajwiz
(nalar okasionalistik), yaitu tiadanya relasi daruriyyah (kepastian) dalam tatanan
realitas karena semuanya berjalan serba-mungkin atas kehendak Ilahi yang
absolut, baik pada aras pola pikir, tata perilaku (moralitas) maupun fenomena

kealaman.”

""M. Jawwad Ridla, a/-Fikr al-Tarbawi, p. 66.
Lihat M. Abid al-Jabiri, Bunyat al-‘Aql al-‘Arabi, (Beirut: al-Markaz al-Thaqafi al-
“Arabi, 1993), p. 43, 560-562. Mengenai karakteristik tiga paradigma: Bayapi, ‘Irfaini dan Burhaui,
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Untuk menganalisis lingkup historisitas pemikiran semacam itu,
setidaknya terdapat dua kriteria yang perlu digunakan, yaitu: bidang kognitif
(cognitive field) dan muatan ideologis (ideological content),” bidang kognitif
terkait dengan perangkat konseptual pemikiran, struktur dasar dan tipologinya,
sedangkan muatan ideologis terkait dengan interes dan tendensi sosial-politik
yang berada di balik latarbelakang munculnya suatu pemikiran. Sementara itu,
sumber atau determinan utama historisitas pemikiran keagamaan Muslim dapat
dipilahkan ke dalam empat aspek, yaitu: sikap dan kepercayaan asali yang hidup
di tengah komunitas Muslim, ajaran dan pengaruh al-Qur’an dan al-Sunah,
sistematisasi dan formulasi keyakinan dan etika oleh para teolog, yuris dan

pemikir Muslim lainnya (terutama setelah terjadi kontak budaya antara dufia

Islam dengan dunia luar), dan pengaruh organisasi/persaudaraan sufi.”

Salah satu aktualisasi Karakteristik tersebut di atas dapat dilihat pada

munculnya fenomena gerakan humanisme dan skolastisisme sebagai arus utama

pemikiran Islam Klasik.”” Gerakan humanisme dipilahkan menjadi dua jenis:
humanisme filosofis dan humanisme susastra.’® Sebagaimana diterangkan

Makdisi, humanisme susastra adalah gerakan yang telah melahirkan kejayaan

ilmu-ilmu kebahasaan (‘ u/um al-lughah al-‘arabiyyah) dalam wacana intelektual

lihat juga M. Amin Abdullah, “al-Ta 'wil al-Iimi: Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab
Suci”, al-Jami’ah (Vol. 39, Number 2, July — December 2001), p. 380-383.

7 Mohammed Abed al-Jabri, Arab-Islamic Philosophy: A Contemporary Critique, trans.
Aziz Abbassi (Austin: The University of Texas, 1999), p. 36.

7 Hamilton A. R. Gibb, Studies on the Civilization of Islam, Stanford J. Shaw and William
R. Polk ggd.) (Boston: Beacon Paperback, 1968), p. 176-177.

George Makdisi, The Rise of Humanism, p. xix, Montgomery Watt, Islamic Philosophy

and Theology: an Extended Survey (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1992), p. 37.

76 ) ..
Kraemer, Humanism, p. vil.
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Islam klasik, sedangkan gerakan skolatisisme memunculkan supremasi fikih
dalam wacana keilmuan dan keagamaan umat Islam. Keberhasilan gerakan
humanisme dan skolastisisme meraih supremasi dalam nalar Islam klasik, antara
lain, bersumber dar “bingkai konseptual” yang telah terformulasikan sebagai ‘i/m
al-ganun yang bertumpu pada kombinasi tiga fondasi: teologi, kebahasa-araban
dan ketentuan hukum shar’iyyah.”” Menurut Mehdi Nakosteen, pendidikan dan
ketlmuan Islam abad Klasik-Pertengahan didukung oleh Skolatisisme Islam yang
selain berwatak kreatif dan dinamis, juga berwatak reaksioner dan finalistik,”
schingga selain ia bisa tumbuh dan berkembang secara akseleratif, 1a juga cepat
mengalami kemunduran dan deklinasi. Ini berarti terdapat unsur-unsur kekuatan
dan kelemahan sekaligus dalam konstruksi dinamis yang terjadi pada alur sejarah
pendidikan dan keilmuan Islam.

Dalam konteks keindonesiaan, pesantren merupakan institusi pendidikan
yang selain mempunyai corak indigenous (keaslian) Indonesia, juga mempunyai
corak keislaman.” Latar-belakang munculnya institusi ini, menurut Martin van
Bruinessen, adalah alasan untuk mentransmisikan produk pemikiran skolastik

Islam tradisional.® Ini berarti pesantren secara “genealogis” terikat kuat dengan

" mu al-gamin (ilmu ‘konstitusi’), menurut al-Amidi sebagaimana dikutip Arkoun,

didasarkan pada tiga landasan: teologi, kebahasa-araban dan ketentuan hukum syar'iyyah; lihat
Arkoun, Tarikhiyyat al-Fikr, p. 69. Dalam hal ini, al-Syafi’i dengan kitab a/-Risalalmya
dipandan_’% sebagai teoritikus utama.
Mehdi Nakosteen, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat; Deskripsi Analisis

Abad Keemasan Islam, terj. Joko S. Kahhar dan Supriyanto A. (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), p.
X-X1 A

"Nurcholish Madjid, “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren” dalam M.
Dawam Rahardjo (ed.), Pergulatan Dunia Pesantren; Membangun dari Bawah, (Jakarta: P3M,
1985), p. 3. :
8()Maﬂin van Bruinessen, Kitab Kuning; Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1999),
p 17.
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budaya dan tradisi pemikiran Islam abad Pertengahan yang puncak formulasinya
berlangsung pada masa Keemasan Islam. Institusi-institusi pesantren dalam
pertumbuhan dan perkembangannya berjalan seiring dengan gelombang “neo-
sufisme”, yakni gerakan moral-keagamaan yang dimotori oleh aliran tasauf Sunni.
Gerakan ini berpengaruh nyata terhadap perubahan “kandungan intelektual”
dalam penyebaran keislaman di tanah air, dengan pesantren sebagai sarana utama
penunjangnya. Oleh karena itu, Abdurrahman Wahid berkesimpulan bahwa tradisi
keilmuan di pesantren bersumber pada dua gelombang, yaitu gelombang
- pengetahuan kcislaman yang datang ke kawasan Nusantara dalam abad XIII M
bersamaan dengan awal mula masuknya Islam, dan gelombang kembalinya para |

ulama’ kawasan Nusantara yang menggali ilmu di Semenanjung Arabia,

khususnya Mekah® Dari sini, mulailah terjadi perubahan fungsi kultural

pesantren: dari dominasi kaum tarekat (sufi) menuju dominasi kaum syara’®

Selain mengubah performance pesantren, gelombang “neo sufisme”
ternyata juga memunculkan fenomena keberagamaan yang bercorak traditional
scripturalism, yaitu sikap keberagamaan yang cenderung pada legalisme atau
penekanan kuat untuk mematuhi syariah secara ketat sebagaimana diperinci dalam

fikih.* Pada akhimya di satu sisi, proses tersebut berlanjut pada penciptaan

81 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS,
2001), p. 162-163.
1bid, p. 93.
3Azyumardi Azra, “Islam di Asia Tenggara: Pengantar Pemikiran” dalam Azyumardi
Azra (penyunting), Perspektif Islam di Asia Tenggara (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989), p.
xxii.



28

masyarakat yang lebih shari’ah minded, lebih berpegang pada ortodoksi;* dan di
sisi lain, filsafat (pemikiran kritis) tidak mendapatkan tempat yang layak dan
proporsional,85 karena secara apriori dinilai “heretik” dan dapat mengguncang
sistem keberagamaan yang telah mapan, bahkan sebagian kaum Muslim pun ada
yang dijangkiti oleh sikap parokialistik (sikap menolak segala sesuatu yang tidak
berasal dari kalangan mereka sendiri). Hal ini berimbas pada penyelenggaraan
pendidikan agama yang disponsori umat Islam, bahkan hingga kemudian
mengalami degradasi fungsional. Kenyataan semacam itu seakan diperkuat oleh
munculnya sinyalemen bahwa‘kontribusi kultural dan intelektual kaum Muslim

Indonesia, sebagai kesatuan bangsa Muslim terbesar di muka bumi, masih sangat

jauh di bawah proporsinya.86

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibagi ke dalam enam bab, dengan uraian sebagai
berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang memuat uraian tentang alasan mengapa
penelitian ini penting dilakukan, masalah apa yang diteliti, metode dan landasan

teoritis apa yang dipergunakan dalam penelitian. Di samping itu, kandungan isi

84Ibia'.; lihat juga, Nurcholish Madjid, Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam
Pemban§51man di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1997), p..8.

M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural, p. 217, M. Amin Abdullah, Studi Agama;
Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), p. 231-232. Menurut Amin
Abdullah, filsafat masih jarang atau bahkan tidak pernah diperkenalkan dalam institusi-institusi
pendidikan di tanah air.

8 Nurcholish Madiid, Tradisi Islam, p. 20.
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bab pendahuluan juga dimaksudkan untuk memberikan uraian “skematik”
penelitian. |

Bab kedua memuat deskripsi-analitis tentang panorama dan determinan
historis konstelasi pemikiran Islam masa Keemasan, terutama pada abad III, IV,
dan V H. Dalam bab ini, selain dibahas struktur epistemologisnya, juga ditelaah
setling sosio-historis yang melingkarinya sehingga diperoleh pemahaman integral
menyangkut aspek “internal” dan “eksternal” pemikiran dominan sebagai suatu
fenomena kebudayaan yang menyejarah.

Bab ketiga berist pefnbahasan mengenai kaitan organik-fungsional
(pertautan) antara struktur epistemologis dominan, yang lahir dam tradisi
pemikiran tertentu dan menjadi mainstream pergumulan pemikiran, dengan
pendidikan Islam masa itu. Dalam babk ini, telaah epistemologis ménuntut
pendidikan Islam tidak hanya ditafsirkan secara serﬂpit sebagai interaksi edukatif
dalam kegiatan-metodis pengajaran, melainkan ditafsirkan juga sebagai proses
“pembudayaan”, yaitu proses berlangsungnya aktivitas intelektual-kultural jktisab
al-ma’rifah (pemerolehan pengetahuan) dan infaj al-ma’rifah (produksi dan
pengembangan pengetahuan) yang menjadikan pendidikan sebagai wahana utama.
Dari sini, telaah epistemologis menguak determinan-determinan sosial-budaya
sebagai konteks historis yang mempéngaruhi format kegiatan pendidikan Islam.
Dengan demikian, telaah epistemologi pendidikan Islam di sini tidak hanya dalam
spektrum “konstruk epistemologi”, melainkan juga dalam spektrum “dimensi

sosialnya”.
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Bab keempat memuat paparan tentang implikasi kependidikan yang
muncul sebagai dampak pewarisan dan transmisi kandungan intelektual-kultural
epistemologi pendidikan Islam yang berlangsung pada masa Keemasan ke dalam
konteks ranah pendidikan Islam di Indonesia, baik dalam dataran implementatif-
praktis pendidikan di pesantren dan madrasah maupun dalam dataran teoritis-
konseptual stagnasi ilmu kependidikan Islam.

Bab kelima berisi kritik dan refleksi epistemologi pendidikan Islam
dengan bertolak dari bahasan pada bab-bab sebelumnya sebagai upaya menuju
formulasi epistemologi pendidikah Islam transformatif.

Bab keenam, sebagai bab terakhir, berisi kesimpulan yang menguraikan
temuan penelitian, dan kata penutup yang mengungkapkan keterbatasan penelitian
ini, agar dengan mudah dapat diketahui hal apa yang sudah “dihasilkan” dan hal

apa yang belum “dihasilkan”.






BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Sebagai sebuah turath, historisitas budaya dan tradisi pemikiran Islam dapat
dicermati dari terjadinya perubahan, pergeseran, dan kristalisasi struktur
tipologisnya akibat pengaruh dinamika konteks historis yang melingkari.
Budaya dan tradisi pemikiran Islam pada masa Keemasan (abad III, IV, dan V
H) mengandung tiga struktur epistemologis yang saling bersaing, yaitu:
Bayani, ‘Irfani, dan Burhani. Epistemologi Bayani lebih dahulu menandai
konstruksi jagat intelektual dunia Islam (a/-ma *qul al-dini al-‘arabi) dengan
eksponen ulama bayaniyyun dan menghasilkan produk intelektual utama
“ulim nagqliyyah, khususnya: Kalam, Balaghah, Nahwu dan Fikih. Produk
intelektual ini lazim disebut dengan ilmu-ilmu ist/d/ali, karena, baik sebagai
sebuah proses maupun produk, ia berasal dan bermuara pada dialektika
dengan teks (reproduksi teks). Dilihat dari karakteristik dasarnya,
epistemoldgi Bayani adalah manifestasi pola aktivitas intelektual yang
bergerak dalam hegemoni teks (nalar tekstual), hegemoni as/ (nalar analogis),
hegemoni jadali (nalar dualisﬁk—bipolar), dan hegemoni tajwiz (nalar
okasionalistik).
Sementara itu, epistemologi ‘/rfani berkembang setelah pengaruh nalar
gnostik yang banyak diintrodusir dari tradisi Persia masuk ke dunia Islam dan

diapresiasi oleh simpatisan Syi’ah dan kalangan sufi. Epistemologi ini sangat
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mengunggulkan jenis pengetahuan kashfi yang bisa diperoleh seseorang
melalui riyadah dan mujahadah, bukan melalui kapabilitas rasionalnya.
Keunikan jenis pengetahuan tersebut terletak pada: (1) jalur pemerolehannya
yang lebih bersifat mauhubah sehingga bagi orang yang belum berada dalam
maqgam walayah dan nubuwwah, penerimaan terhadap jenis pengetahuan ini
adalah bersandarkan otoritas, dan (2) jangkauannya ke sisi batin (esoteris)
realitas yang dioposisikan dengan sisi lahir (eksoteris) realitas, baik realitas
“kewahyuan” maupun realitas “kealaman”. Dengan sifat demikian, jenis
pengetahuan ini tidak bisa begitu saja ditransmisikan lewat proses
pembelajaran yang mengandalkan kemampuan eksplanasi, penalaran
diskursif-inferensial, dan kritisisme intelektual.

Selanjutnya, bersamaan dengan gerakan massif penerjemahan buku-buku
warisan pemikiran Yunani, epistemologi Burhani berkembang lebih
belakangan di dunia Islam atas prakarsa para filosof dan ilmuwan Muslim.
Karena berangkat dari kebebasan berpikir rasional-kritts dan tesis nalar
universal, epistemologi ini sering kali dicurigai subversif dan bisa mengancam
kemapanan ortodoksi keagamaan. Lebih lagi, epistemologi ini pun pernah
“dianakemaskan” oleh penguasa politik, khususnya pada masa khalifah al-
Makmun, untuk menandingi tradisionalisme Sunni. Kenyataan ini seakan
melekatkan “dosé sejarah” sehingga pada gilirannya ia selalu dipandang
sebelah mata oleh mayoritas umat Islam. Epistemologi 1ni bertumpu
sepenuhnya pada seperangkat kemampuan intelektual manusia, baik berupa
indera, pengalaman maupun daya rasional, bagi upaya pemerolehan

pengetahuan tentang semesta, dan mengasumsikan keniscayaan hukum



kausalitas yang kongruen dengan tata akaliah manusia. Secara fundamental,
konstruksi epistemologi Burhani berasaskan pada tiga prinsip penting,
yakni: (1) rasionalisme (al-‘aglaniyyah), (2) kausalitas (a/-sababiyyah), dan
(3) esensialisme (al-rmahiyyah).

. Dari tiga epistemologi yang bersaing tersebut, epistemologi Bayani kemudian
yang menjadi paling dominan, karena selain ia bersifat “asali”, juga tipikal
dengan budaya Arab-Islam dan nalar-keagamaan kalangan tradisionalisme
Sunni yang berhasil membangun ortodoksi keagamaan. Dominasi
epistemologi Bayani terkéit erat dengan kejayaan gerakan humanisme dan
skolastisisme Islam yang didukung oleh sistem politik pasca “tragedi”
Mihnah, yang menandai surutnya gelombang rasionalisme di dunia Islam dan
kristalisasi ideologi “kawan-lawan”. Selain itu, melemahnya sentral kekuasaan
politik khalifah yang diikuti oleh kecenderungan pengelompokan personal
(personal schools) ---sehingga melahirkan super community dan menjadi salah
satu penentu rasa kepentingan masyarakat (¢ sense of community interest)---
telah menempatkan ulama’ bayaniyyun pada posisi teratas dalam integrasi
sosial. Pertautan antara epistemologi Bayani dan pendidikan Islam masa
Keemasan memberi pengaruh signifikan terhadap perkembangan aliran
Konservatif, yaitu aliran pendidikan yang cenderung bersifat “murni”
keagamaan, berorientasi kuat pada moral-etik dan mengambil jarak terhadap
pengaruh rasional dari luar. Tidak hanya itu, pengaruh pertautan antar
keduanya tampak juga pada simtom dikotomik dalam warisan keilmuan Islam
sehingga terasa minim apresiasi terhadap keilmuan intelektual. Sebagai bukti,

keilmuan intelektual tidak meresap jauh ke dalam kesadaran umat karena
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dominasi nalar “teologis”. Pada dataran praksis, kecenderungan semacam itu
merupakan salah satu hal yang melatarbelakangi berdirinya madrasah sebagai
lembaga (institusi) pendidikan tinggi par excellence di dunia Islam. Bahkan,
dengan pengaruhnya yang kuat terhadap pendidikan Islam, kolaborasi
eksponen epistemologi -Bayani dengan penguasa telah berhasil membangun
relasi-kuasa dalam otoritas keilmuan melalui upaya memonopoli otoritas
sakral-transendental, dan institusi pendidikan pun terbagi ke dalam dua jalur:
pendidikan yang terlembagakan (formal) dengan dukungan mayoritas dan
penguasa, dan pendidikan yang tak terlembagakan.

. Implikasi dominasi epistemologi Bayani tersebut terhadap pendidikan Islam di
Indonesia dewasa ini masih terasa kentara, terutama dalam konteks pendidikan
pesantren, yang memang disinyalir memiliki ikatan “genealogis” yang kuat
dengan budaya dan tradisi pemikiran Islam abad Klasik-Pertengahan, dan
pendidikan madrasah. Meskipun tidak sepenuhnya mumni Bayani, implikasi
kependidikan terhadap institusi pesantren terlihat jelas pada: (1)’ wawasan
etik-keilmuannya yang memprioritaskan ilmu keagamaan, khususnya fikih,
pengamalan sufistik, dan ilmu kebahasaan sebagai ilmu bantunya, dan
(2) dominasi penalaran mazhabi serta dekodifikasi keilmuan. Wawasan etik-
keilmuan semacam itu mengalami penguatan dan pergeseran setelah gerakan
“neo-sufisme” berpengaruh nyata atas sejarah umat Islam di tanah air,
sehingga citra pendidikan pesantren pun lekat dengan “pelembagaan” orientasi
fikih-sufistik. Selain itu, sebagian besar pesantren masih merupakan lembaga
tradisional-konservatif karena memiliki orientasi regresif dan pengawetan

tradisi sehingga relatif lambat dalam merespons tuntutan perubahan
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(modernisasi). Sementara itu, madrasah sebagai salah satu bentuk pembaruan
sistem pendidikan Islam (pesantren) di kurun modern masih saja menghadapi
dilema problematik institusiohal-keilmuan dan metodologis. Akibatnya,
institusi ini belum mampu secara tuntas menyelesaikan problem dualisme
dikotomis keilmuan, problem fungsional “cagar budaya”, dan dominasi
metodologi justifikatif-indoktrinatif dalam pembelajaran keagamaan. Pada
dataran teoritik-konseptual, implikasi Bayani dapat dilihat pada stagnasi
konsep pendidikan Islam. |

Atas dasar 1tu, epistemélogi pendidikan Islam sebagai matrik konseptual
aktivitas kultural-performatif, yang berkaitan langsung dengan dinamika
praksis sosial-budaya, perlu secara progresif mempertegas jatt  din
keberpihakannya pada tindakan peﬁyadaran dan pemberdayaan. Dengan basis
ijtihad dan rtajdz_'d epistemologi pendidikan Islam ---yang disebut dengan
epistemologi pendidikan Islam transformatif--- perlu memadukan secara
sinergis-dialektis (takamuliyyah) antar epistemologi Bayani, ‘Irfani dan
Burhani dalam struktur hirarkhis-piramidal yang bermatra ayar kawniyyah
dan ayat gawliyyah dalam kerangka humanisasi, liberasi, dan transendensi.
Tujuannya, agar bisa menghindari keterjebakan dalam kubang dualisme
dikotomik keilmuan secara berkelanjutan, reduksi spektrum keilmuan dan
mampu melakukan kontekstualisasi dinamis-konstruktif seiring akselerasi
dinamika sosial-budaya, karena formulasi pendidikan Islam yang telah
dihasilkan tidak dianggap sebagai produk final. Jadi, usulan perlunya Bayani
sebagai epistemologi dominan selama ini dipadukan dengan Burhani dan

‘Irfani adalah karena epistemologi Bayani semata dinilai tidak memadai untuk



merespons Tealitas empiris yang terus berubah cepat dengan fenomena sosial-
budayanya yang plural. Dengan pemaduan secara sinergis-dialektis tersebut,
watak holistik dan integralistik bisa dikembalikan ke dalam “pangkuan”

epistemologi pendidikan Islam.

B. Saran

1. Masa Keemasan Islam selain menampilkan unsur-unsur kreatif dan progresif
yang menjadi sisi kekuatannya, juga menampilkan unsur-unsur reaktif dan
finalistik yang mengakibatkan pemekaran budaya dunia Islam tidak mampu
bertahan lebih lama. Kenyataan ini merupakan manifestasi historisitas budaya
Islam yang perlu disikapi secara apresiatif-kritis, mengingat di balik puncak
perkembangan yang telah berhasil diraih, terdapat juga sisi kelemahan dan
keterbatasan. Masa Keemasan Islam sebégai bagian dari turath Islam adalah
wujud “Islam historis” yang tidak bisa dianggap identik dengan “Islam
normatif’, betapa pun tingginya prestasi budaya yang dicapai.

2. Sejalan dengan fokus penelitian, deskripsi analitis historisitas pendidikan Islam
lebih banyak didasarkan pada sumber-sumber historis tentang tradisi dunia
Islam “Timur’, terutama dalam lingkup tradisi Sunni, sehingga keragaman
kultural-intelektual di berbagai wilayah dunia Islam kurang mendapatkan
sentuhan bahasan secara intensif. Oleh karena itu, temuan penelitian ini tidak
boleh dinilai sebagai representasi lengkap dan satu-satunya dari khazanah

turath Islam.
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